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ABSTRAK 

 

Melisa/222016272/2020/Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial, Dewan Komisaris, dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan 

Corporate Sosial Responsibility (CSR) Pada Perusahaan BUMN di BEI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi faktor karakterisitk Good Corporated 

Governance (GCG) dalam perusahaan BUMN yang dapt mempengaruhi  

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) pada laporan Tahunan 

perusahaan BUMN yang ada di Indonesia. Faktor-faktor karakterisitk Good 

Corporated Governance yang digunakan antara lain Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris dan Komite Audit. Populasi dari 

penelitian ini adalalah semua perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017 s.d. 2019. Total sampel penelitian adalah 20 perusahaan 

yang ditentukan dengan purposive sampling. Penelitian ini menganalisis pada 

laporan tahunan perusahaan dengan metode content analisis. Analisis data 

dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris dan komite audit 

berpengaruh terhadap CSR perusahaan BUMN di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Corporate social responsibility, (CSR), karakterisitk GCG, 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan institusional, Dewan komisaris , Komite 

Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Sosial 

Responsibility (CSR) merupakan dua konsep yang  tumbuh dan berkembang 

pada saat yang bersamaan di awal tahun 2000 dan menjadi perhatian luas di 

kalangan akademisi, praktisi, LSM dan pelaku dunia usaha di dalam maupun 

di luar negeri. Keduanya adalah konsep yang menyangkut kegiatan dunia 

usaha dalam hubungannya dengan masyarakat.  Secara garis besar, dari 

rentang jangkauannya, GCG dapat dibagi menjadi dua falsafah yang berbeda 

yaitu GCG dalam arti sempit dan GCG dalam arti luas. GCG dalam arti 

sempit merupakan keterkaitan antara lembaga-lembaga yang mengatur 

perilaku perusahaan dan terbatas   pada pihak-pihak yang ada di dalam 

lingkup perusahaan yaitu dewan komisaris, direksi, dan RUPS.  

Cara pandang ini meyakini bahwa tanggung jawab sosial perusahaan 

tertumpu pada usaha untuk pencapaian profit yang setinggi-tingginya, karena 

dengan demikian masyarakat akan memperoleh manfaat yang lebih tinggi 

melalui pajak yangdibayarkan perusahaan. GCG dalam arti luas mencakup 

pula stakeholder (pemerintah, kreditor, pemasok, pelanggan, kelompok lain 

dan masyarakat). GCG dalam arti luas ini menyangkut tanggung jawab 

perusahaan kepada para stakeholder atas kegiatan  ekonominya dengan segala 

dampaknya termasuk dengan melakukan CSR (Kiroyan, 2006) dalam 

Purnamawati, dkk., (2017). 
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Struktur GCG  terdapat elemen-elemen yaitu jumlah Komisaris, 

Independensi Dewan Komisaris, Jumlah Rapat Dewan Komisaris, Komisaris 

Wanita, Independensi Komite Audit, Kepemilikan Asing, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Kepemilikan Pemerintah. Elemen-

elemen inilah yang berperan untuk mengolah perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan secara finansial yangdiharapkan dan juga melakukan aktivitas 

non financial. Selain itu terdapat elemen leverage yaitu hutang sumber dana 

yang digunakan perusahaan untuk membiayai asetnya di luar sumber dana 

modal dan ekuitas.   

GCG merupakan sebuah sistem tata kelola perusahaan yang mengatur 

hubungan antara pengurus perusahaan, pengawas, pemegang saham dan 

stakeholder dengan menekankam pada lima prinsip GCG yaitu Transparancy 

(keterbukaan informasi), Accuntability (akuntabilitas), Responsibility 

(pertanggungjawaban), Indepandency (kemandirian), Fairness (kesetaraan 

dan kewajaran). Pada dasarnya GCG mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan CSR dimana dalam prinsip GCG terutama responsibility 

(pertanggungjawaban) dapat diwujudkan dengan pelaksanaan CSR sebagai 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut 

Budimanta, dkk (2004: 72) Corporate Social Responsibility (CSR) diartikan 

sebagai komitmen usaha untuk bertindak etis, beroperasi secara legal dan 

berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersamaan dengan peningkatan 

kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, komuniti lokal dan masyarakat 

secara lebih luas.  
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Beberapa kasus mengenai kurangnya perhatian perusahaan dalam 

dampak kegiatan operasionalnya terhadap lingkungan seperti pencemaran 

limbah, kebakaran hutan, serta eksploitasi sumber daya alam secara 

berlebihan melatarbelakangi ditetapkannya kebijakan-kebijakan mengenai 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. Kebijakan tersebut Pasal 92 

huruf d Peraturan Pemerintah  Nomor 54 Tahun 2017 menyebutkan 

penerapan tata kelola perusahan BUMD dalam membuat keputusan dan 

menjalankan tindakan dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan. Perusahaan yang berbentuk 

perseroan masih mengacu dan tunduk kepada Undang-Undang Nomor 40 

tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 pada akhirnya 

pengaturan tentang CSR menyesuaikan dengan pengaturan yang ada pada 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017. 

CSR mengalami perubahan dari single bottom line, yaitu nilai 

perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya 

(financial) saja. Kemudian berkembang menjadi triple bottom lines, yaitu 

selain aspek finansial juga mencakup aspek sosial dan lingkungan. Kondisi 

keuangan menjamin nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan 

(sustainable).   

Pemerintah menerbitkan PP No. 21 Tahun 2014 sebagai peraturan 

pelaksana dari Pasal 65 ayat (2) huruf b. UU ini menyebutkan istilah 

tanggung jawab sosial perusahaan dan pengembangan masyarakat sekaligus. 
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Pasal 65 ayat (2) PP No. 21 Tahun 2014 menyebutkan, “Dalam 

pelaksanaan penyelenggaraan panas bumi masyarakat berhak untuk : 

memperoleh manfaat atas kegiatan pengusahaan panas bumi melalui 

kewajiban perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab sosial perusahaan 

dan /atau pengembangan masyarakat sekitar.” 

Penerapan CSR merupakan salah satu bentuk implementasi dari 

konsep GCG sebagai entitas bisnis yang bertanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungannya. GCG merupakan sistem yang dapat 

memberikan arahan dan kendali agar perusahaan melaksanakan dan 

mengungkapkan aktivitas CSR-nya. Penerapan GCG pada perusahaan 

tersebut yang akan mendorong manajemen untuk mengelola perusahaan 

secara benar termasuk mengimplementasikan tanggung jawab sosialnya. Hal 

ini sesuai dengan salah satu prinsip GCG yaitu Transparancy. Anggraini 

(2006) menyatakan bahwa tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan 

informasi yang transparan, organisasi yang akuntabel serta tata kelola 

perusahaan yang baik (good corporate governance) memaksa perusahaan 

untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Peran 

GCG terhadap pelaksanaan CSR terutama dari segi pengungkapannya. 

Namun dari penelitian-penelitian tersebut ada beberapa ketidakkonsistenan 

antara peneliti satu dengan yang lainnya terutama pada elemen GCG yaitu 

ukuran dewan komisaris, komisaris independen, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan asing. Pada elemen ukuran dewan komisaris, hasil penelitian dari 
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Fahrizqi (2010) dan (Mulia, 2010) dalam Dian Putri Pamungkas (2010) dan 

penelitian Waryanto (2010) tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

CSR.. Pada elemen kepemilikan institusional, hasil penelitian Nurkhin (2009) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara 

signifikan. 

Berbeda lagi dengan hasil penelitian Wiyuda (2017)  Hasil analisis 

menunjukan bahwa variabel kepemilikan institusional, dewan komisaris,  dan 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan corporate 

social responsibility. Variabel komite audit berpengaruh negatif terhadap luas 

pengungkapan corporate social responsibility. Nurkhin (2009) dalam hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap luas pengungkapan CSR 

Banyaknya hasil penelitian-penelitian terdahulu yang berbeda satu 

dengan yang lainnya seperti yang telah penulis jelaskan di atas, merupakan 

latar belakang utama penulis untuk melakukan penelitian ini dengan 

mengambil elemen ukuran dewan komisaris, komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan kepemilikan asing. Alasan penulis menjadikan 

penelitian-penelitian terdahulu tersebut karena pelaksanaan CSR yang 

dilakukan perusahaan akan tercermin dalam pengungkapan CSR-nya. 

Elemen-elemen tersebut diatas akan penulis jadikan sebagai variabel alat 

pengukuran GCG. Sedangkan untuk variabel pengukur implementasi CSR, 

penulis memilih GRI (Global Reporting Initiative) karena banyak dari 

perusahaan yang telah go public yang membuat laporan keberlanjutan 
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(sustainability report) dan memakai GRI sebagai standarnya dan 

mencantumkan indikator GRI untuk mengukur pelaksanaan CSR di 

perusahaannya. Hal ini tentu memudahkan penulis untuk mendapatkan data 

dan informasi yang diperlukan sehingga penulis tertarik memilih GRI sebagai 

variabel pengukur CSR.   

Penulisan ini, penulis mengambil kasus perusahaan  BUMN yang 

terdaftar pada BEI dari tahun 2017 sampai 2019. Perusahaan BUMN yang 

terdaftar dipilih karena sebagian besar perusahaan telah mengikuti aturan 

yang ditetapkan pemerintah mengenai program corporate social 

responsibility. Selain itu, alasan pemilihan objek penelitian sektor semen 

yaitu yang telah listed di BEI oleh penulis adalah karena pertimbangan bahwa 

perusahaan yang telah yang telah listed di BEI biasanya telah membuat anual 

report yang baik dan sesuai standar.  

Berikut adalah data CSR dan GCG  dari perusahaan BUMN dari tahun 

2017 s.d 2019 yang telah penulis kumpulkan dari BEI  

Tabel 1.1 

 Data CSR dan GCG perusahaan BUMN yang listed di BEI 

KODE TAHUN 
CSR GCG 

  KM KI KA DK 

INAF 2017 54 80.66422 7.053690912 3 3 

  2018 43 80.66422143 11.99424219 3 3 

  2019 57 80.66422143 7.341536347 2 3 

KAEF 2017 42 90.02520704 10000 8 6 

  2018 47 90.02520704 10000 5 5 

  2019 41 90.02520704 4.543078862 5 5 

PGAS 2017 48 1.419131302 100 5 6 

  2018 44 56.96443737 43.03556262 5 5 

  2019 47 56.96443737 43.03556262 5 6 
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KODE TAHUN 
CSR GCG 

  KM KI KA DK 

KRAS 2017 51 79.99999999 19.99850618 3 6 

  2018 45 79.99999999 19.99850618 3 6 

  2019 39 79.99999999 19.99850618 3 6 

ADHI 2017 45 1 0.489996225 2 7 

  2018 40 1 0.489996225 3 7 

  2019 37 1 0.489996225 3 7 

PTPP 2017 44 1 0.00083648 3 6 

  2018 48 1 0.00083648 2 6 

  2019 48 1 0.00083648 3 6 

WIKA 2017 44 1000 650.4884764 5 6 

  2018 45 1000 650.4884764 5 7 

  2019 44 65.04884762 6.504884762 5 7 

WSKT 2017 47 66.03626201 0.33963738 4 6 

  2018 44 66.03626201 0.33963738 4 7 

  2019 43 66.03626201 33.96373798 4 7 

BBNI 2017 47 2396.58779 727.0745804 4 8 

  2018 46 121175.2771 17669.80447 4 9 

  2019 44 205953.1082 798.8626041 4 8 

BBRI 2017 42 174.6246 74.618975 6 10 

  2018 44 4955.061708 2117.351311 6 10 

  2019 43 428.5714286 74.82291143 7 11 

BBTN 2017 44 59.99999999 39.99846553 6 9 

  2018 47 59.99999999 39.98612559 6 9 

  2019 39 59.99999999 39.9913966 2 6 

BMRI 2017 43 100 0.025000001 6 8 

  2018 42 100 0.025000003 6 8 

  2019 49 137.1428571 0.024999996 7 8 

ANTM 2017 44 65.00001219 34.99927088 4 6 

  2018 44 65.00001219 34.99927088 4 5 

  2019 45 65.00001219 34.9998068 4 6 

PTBA 2017 46 66.57776519 27.10721375 3 6 

  2018 43 65.01743811 26.47192478 4 6 

  2019 44 65.93069488 31.2009059 4 6 

TINS 2017 46 65.00019075 34.99980925 4 5 

  2018 45 65.00019075 34.99980925 4 5 

  2019 44 65.00019075 34.99980925 4 5 

SMBR 2017 46 30227.31764 2355.391685 4 5 

  2018 41 7550.942937 2449.057062 3 6 

  2019 44 30203.77175 2449.057062 3 5 
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KODE TAHUN 
CSR GCG 

  KM KI KA DK 

SMGR 2017 46 51.00557699 48.99442302 6 7 

  2018 46 51.00557699 48.99442302 6 7 

  2019 37 51.00556013 48.99442302 6 7 

JSMR 2017 44 70 26.75099025 3 6 

  2018 45 70 24.47651203 6 7 

  2019 41 70 24.36862103 6 7 

GIAA 2017 45 60.53630834 13.83523443 5 7 

  2018 43 60.53630834 13.84636142 5 8 

  2019 43 60.53630834 13.84265781 6 6 

TLKM 2017 42 511.928129 410.4820254 7 7 

  2018 42 1041.840371 835.3843464 7 7 

  2019 48 1041.840371 865.2569993 7 6 

Sumber; ww..idx.co.id 2020 

Fenomena yang terjadi adalah adanya banyak program CSR dari 

perusahaan yang tidak maksimal dalam menyalurkan bantuannya atau sedikit 

memberikan program CSR nya kepada masyarakat sekitar. Dari angka CSR 

yang didapat di atas rata-rata angka CSR kisaran 30 sd. 40 point. Sementara 

standar GRI adalah sebesar 79. Jadi masih kurang dari 50 % program CSR 

yang diberikan untuk masyarakat.  

Fenomena lain dari sisi kepemilikan manajerial masih timpangnya 

antar perusahaan dalam kepemilikan manajerial dimana dari data diatas masih 

ada yang angkanya dua digit sementara yang lain sudah mencapai empat 

digit. Fenomoena lainnya adalah jumlah komite audit yang bervariasi 

jumlahnya dan juga dewan komisaris setiap perusahaan BUMN juga masih 

bervariasi jumlah nya. 

Oleh karena itu, dari uraian dan berbagai alasan yang telah penulis 

jelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul: “Pengaruh 



9 
 
 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, Dan 

Komite Audit  Terhadap Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility 

(CSR)  Pada Perusahaan BUMN   yang terdaftar di BEI. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu:  Bagaimana Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, Dan Komite Audit  Terhadap 

Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) . 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, 

Dewan Komisaris, Dan Komite Audit Terhadap Pengungkapan Corporate 

Sosial Responsibility (CSR). 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori, terutama kajian akuntansi keuangan mengenai 

corporate governance terhadap corporate social responsibility. 

2. Praktis 

Para pengguna informasi (pemegang saham, manajer, kreditor, karyawan, 

stakeholder internal dan eksternal) untuk memahami mekanisme corporate 

governance dalam memberikan suatu keputusan yang tepat dan bijaksana. 
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Bagi perusahaan BUMN untuk lebih memperhatikan pelaksanaan Good 

Corporate Governance (GCG). 
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